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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak ruminansia secara alami mebutuhkan hijauan berupa rumput dan
daun—daunan. Hijauan merupakan bahan pakan yang penting bagi ternak
ruminansia. Hijauan ini dapat berasal dari hijavan liar dan hijauan yang
dibudidayakan. Penyediaan hijauan saat ini semakin berkurang karena terjadi alih
fungsi lahan seperti kawasan pemukiman, pendirian industri, lahan tanaman
pangan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perlu adanya pemanfaatan pakan
alternatif seperti hasil ikutan pertanian yang bisa mencukupi kebutuhan hijauan
bagi ternak ruminansia. Salah satunya dengan pemanfaatan jerami padi, karena
pada umumnya jerami oleh petani dibiarkan mengering, dibuang atau dibakar.

Kendala utama dari pemantfaatan jerami padi sebagai salah satu bahan
pakan ternak adalah kandungan serat kasar tinggi dan protein serta kecernaan
yang rendah. Penggunaan jerami secara lansung atau sebagai bahan pakan tunggal
tidak dapat memenuhi pasokan nutrisi yang dibutuhkan ternak. Adanya faktor
pembatas pada jerami padi dengan nilai gizi yang rendah yaitu rendahnya
kandungan protein kasar tingginya kandungan serat kasar, lignin dan silika
(Rhanjan, 1997) serta rendahnya kecernaan (Djajanegara, 1983). Untuk itu, jerami
padi perlu ditingkatkan nilai nutrisinya dengan melakukan pengolahan, baik fisik,
kimia maupun biologis. Perlakuan jerami dengan proses amoniasi akan
memutuskan ikatan selulosa/hemiselulosa dan lignin yang merupakan hambatan

utama bagi mikroorganisme rumen dalam memanfaatkan SK jerami padi.



Pembangunan peternakan ditujukan untuk meningkatkan produktititas dan
populasi sehingga pemerintah mengambil kebijakan pengembangan sapi induk,
yaitu berupa bantuan bibit sapi induk kepada kelompok tani dan memberi isentif
kepada petani tersebut bila sapinya bunting. Berdasarkan pengamatan di lapangan
banyak petani peternak yang menerima bantuan bibit sapi induk ini tidak/kurang
memehami mengenai pemberian makanan. Diantaranya memberi jerami padi
tanpa diolah (nilai gizi rendah) sebagai pengganti rumput. Menyusun makanan
kosentrat berdasarkan perkiraan sehingga tidak tahu kelebihan/kekurangan pakan
sumber energi atau sumber protein, dan jumlah pemberian pakan yang berlebih
atau kurang. Hal tersebut dapat menyebabkan kekurangan nutrisi terutama energi
atau protein, kelebihan energi dapat menyebabkan kegemukkan dan kelebihan
protein dapat menyebabkan keracunan amoniak dan selanjutnya dapat
menyebakan gangguan reproduksi, yaitu diantaranya sulit bunting, berat lahir
yang kecil ataupun penyebab keguguran.

Adanya perlakuan jerami amoniasi sebagai pengganti rumput dalam
ransum diharapakan akan menyebabkan meningkatnya kecernaan SK ransum
tersebut, selanjutnya akan meningkat laju makanan tersebut di dalam saluran
pencernaan akibat “Retensi Time” yang tidak lama di dalam saluran pencernaan
(rumen) karena kecernaan SK nya meningkat. Peningkatan laju makanan akan
menyebabkan meningkat pula laju pengosongan perut yang selanjutnya akan
meningkatnya konsumsi makanan BK. SK yang bagian karbohidrat merupakan

komposisi terbesar dalam ransum ternak ruminansia, sehingga bila kecernaan SK



ransum meningkat akan meningkat pula kecernaan BK ransum termasuk
kecernaan lemak.

Pemberian jerami amoniasi yang dicampur limbah darah sebanyak 27%-
35% dalam ransum tidak menunjukan perbedaan yang signifikan terhadap
kecernaan BK , BO, dan PBB, walaupun demikian pemberian 27 % cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 35 % (Yeniko, 2012). Pemberian JA
dalam ransum sebanyak 22% diharapkan akan dihasilkan kecernaan dan
penyediaan nutrient dalam tubuh. Selanjutnya akan meningkat pula PBB nya.
Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian tentang “pengaruh level
pemakaian campuran jerami yang dicampur limbah darah RPH terhadap konsumsi
BK, SK, dan kecernaan lemak™.

1.2  Perumusan Masalah

Apakah pemberian jerami amoniasi dalam ransum sapi induk akan
mempengaruhi konsumsi LK, kecernaan SK dan LK.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian jerami amoniasi yang
terbaik dalam ransum sapi induk dikaitkan dengan konsumsi LK, kecernaan SK
dan LK.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak
sapi potong dan masyarakat pada umumnya tentang pengaruh jerami amoniasi
sebagai pakan ternak sapi potong, sehingga dapat diketahui nilai gizi dan

kecernaannya yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai salah satu pakan

(U8}



alternatife pengganti rumput dan memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan

ternak.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian jerami amoniasi sebanyak

22% dalam ransum sapi induk dapat meningkatkan konsumsi LK, kecernaan SK

dan LK.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang
dialami bahan makanan selama berada di dalam alat pencernaan. Proses
pencernaan makanan pada ternak ruminansia relatif lebih kompleks dibandingkan
proses pencernaan pada jenis ternak lainnya.

Perut ternak ruminansia dibagi menjadi 4 bagian, yaitu retikulum (perut
jala), rumen (perut beludru), omasum (perut bulu), dan abomasum (perut sejati).
Dalam studi fisiologi ternak ruminasia, rumen dan retikulum sering dipandang
sebagai organ tunggal dengan scbutan retikulorumen. Omasum disebut sebagai
perut buku karena tersusun dari lipatan sebanyak sekitar 100 lembar. Fungsi
omasum belum terungkap dengan jelas, tetapi pada organ tersebut terjadi
penyerapan air, amonia, asam lemak terbang dan elektrolit. Pada organ ini
dilaporkan juga menghasilkan amonia dan mungkin asam lemak terbang (Frances
dan Siddon, 1993). Termasuk organ pencernaan bagian belakang lambung adalah
sekum, kolon dan rektum. Pada pencernaan bagian belakang tersebut juga terjadi
aktivitas fermentasi. Namun belum banyak informasi yang terungkap tentang
peranan fermentasi pada organ tersebut, yang terletak setelah organ penyerapan
utama.

Proses pencernaan pada ternak ruminansia dapat terjadi secara mekanis di
mulut, fermentatif oleh mikroba rumen dan secara hidrolis oleh enzim-enzim

pencernaan. Pada sistem pencernaan ternak ruminasia terdapat suatu proses yang

disebut memamah biak (ruminasi). Pakan berserat (hijauan) yang dimakan ditahan



untuk sementara di dalam rumen. Pada saat hewan beristirahat, pakan yang telah
berada dalam rumen dikembalikan ke muiut (proses regurgitasi), untuk dikunyah
kembali (proses remastikasi), kemudian pakan ditelan kembali (proses
redeglutasi). Selanjutnya pakan tersebut dicema lagi oleh enzim-enzim mikroba
rumen. Kontraksi retikulorumen yang terkoordinasi dalam rangkaian proses
tersebut bermanfaat pula untuk pengadukan digesta inokulasi dan penyerapan
nutrien. Selain itu kontraksi retikulorumen juga bermanfaat untuk pergerakan
digesta meninggalkan retikulorumen melalui retikulo-omasal orifice (Tilman dkk.,
1982).

Di dalam rumen terdapat populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya,
Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga grup utama yaitu bakteri, protozoa dan
fungi (Czerkawski, 1986). Kehadiran fungi di dalam rumen diakui sangat
bermanfaat bagi pencernaan pakan serat, karena dia membentuk koloni pada
jaringan selulosa pakan. Rizoid fungi tumbuh jauh menembus dinding sel tanaman
sehingga pakan lebih terbuka untuk dicerna oleh enzim bakteri rumen. Bakteri
rumen dapat diklasifikasikan berdasarkan substrat utama yang digunakan, karena
sulit mengklasifikasikan berdasarkan morfologinya. Kebalikannya protozoa
diklasifikasikan berdasarkan morfologinya sebab mudah dilihat berdasarkan
penyebaran silianya. Beberapa jenis bakteri yang dilaporkan oleh Hungate (1966)
adalah (a) bakteri pencerna selulosa (Bakteroides succinogenes, Ruminococcus
flavafaciens, Ruminococcus albus, Butyrifibrio fibrisolvens), (b) bakteri pencerna
hemiselulosa (Butyrivibrio fibrisolvens, Bakteroides ruminocola, Ruminococcus

sp), (c) bakteri pencerna pati (Bakteroides ammylophilus, Streptococcus bovis,



Succinnimonas amylolytica. (d) bakteri pencerna gula (Triponema bryantii,
Lactobasilus ruminus), (e) bakteri pencerna protein (Clostridium sporogenus,
Bacillus licheniformis). Protozoa rumen diklasifikasikan menurut morfologinya
yaitu: Holotrichs yang mempunyai silia hampir diseluruh tubuhnya dan mencerna
karbohidrat yang fermentabel, sedangkan Oligotrichs yang mempunyai silia
sekitar mulut umumnya merombak karbohidrat yang lebih sulit dicerna (Arora,
1989).
2.2 Jerami Padi Sebagai Bahan Pakan Ternak Ruminansia

Jerami adalah hasil ikutan pertanian yang terdiri dari batang dan daun
tanaman yang telah diambil buahnya (Lubis, 1963). Sebagai hasil ikutan pertanian
yang telah tua dan mengalami lignifikasi taraf lanjutkarbohidratnya telah
membentuk ikatan antara lignin dengan selulosa dan antara lignin dengan
hemiselulosa yang sukar untuk dicerna. Selain itu jerami padi mempunyai kadar
silikat yang tinggi, silikat tersebut terdapat sebagai kristal yang mengerumuni
| dinding sel dan mengisi ruang antar sel. Kristal silikat tersebut tidak larut dalam
air dan tidak pula larut dalam cairan rumen, mempunyai koefisien cemna,
kandungan nitrogen, vitamin dan mineral yang rendah (Sutrisno, 1988).

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan terak baru mencapai 31-39 %,
sedangkan yang dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai pupuk 36-62 %, dan
sekitar 7-16 % digunakan untuk keperluan industri (Syamsu, 2008). Oleh sebab
itu, jerami padi mempunyai potensi yang sangat bagus untuk dimanfaatkan
menjadi makanan ternak ruminansia agar dapat meningkatkan produktifitasnya,

sehingga swasembada daging yang dicanangkan pemerintah dapat tercapai.



Kandungan gizi yang terdapat dalm jerami padi adalah BK 87.5% dan di
dalam BK terdapat protein kasar 4,15%, lemak kasar 1,47%, serat kasar 32,3%,
BETN 45% dan abu 16,90% (Sutardi, 1980). Serta pada dinding sel terkandung
NDF 45-71%, selulosa 25-33%, lignin 5-12% dan silikal6-22% (Roxas dkk.,
1984). Masalah utama jerami padi sebagai pakan ternak adalah adanya ikatan fisik
dan kimia antara selulosa, hemiselulosa dan lignin yang merupakan hambatan
utama bagi mikroorganisme rumen dalam memanfaatkan serat kasar jerami padi
(Winugroho, 1991). Ditambah kandungan lignin dan selulosa yang tinggi serta
mempunyai koefisien cerna, kandungan nitrogen dan vitamin yang rendah
(Ranjhan, 1980).

2.3 Jerami Amoniasi

Peningkatan produksi ternak ruminansia memerlukan penyediaan pakan
dalam jumlah yang besar, terutama sumber serat yang murah. Salah satu sumber
pakan ternak ruminansia yang potensial adalah limbah hasil pertanian. Umumnya
jerami/limbah pertanian mempunyai kualitas yang kurang baik, dengan
kandungan lignoselulosa yang tinggi. Upaya peningkatan kualitas limbah
pertanian baik secara fisik, kimia dan biologis telah banyak direkomendasikan
salah satunya adalah teknologi amoniasi jerami padi (Komar, 1984).

Jerami padi merupakan salah satu limbah tanaman pangan yang terdapat
dalam jumlah melimpah dan mudah diperoleh untuk dimanfaatkan sebagai
makanan ternak. Karakteristik jerami padi ditandai dengan tingginya kandungan

serat kasar dan rendah kandungan nitrogen, kalsium serta fosfor. Hal ini



mengakibatkan daya cerna jerami padi rendah dan konsumsi menjadi terbatas,
akan tetapi masih potensial digunakan sebagai sumber energi (Leng, 1980).

Upaya meningkatkan nilai manfaat jerami padi sebagai pakan telah
dilaporkan beberapa peneliti. Ternak sapi yang mendapat pakan dengan perlakuan
jerami padi ditambahkan urea 4% menunjukkan pertambahan berat badan dan
konversi ransum nyata lebih baik dibandingkan dengan pakan jerami dengan
penambahan kombinast 2% urea dan 3% kapur (Xuan Trach dkk., 2001). Xuan
Trach (2004) melaporkan bahwa teknologi peningkatan nilai nutrisi jerami padi
dengan perlakuan penambahan urea sebagai pakan ternak sapi pada kondisi
peternakan rakyat dapat meningkatkan produktivitas temak dengan tingkat
konsumsi dan pertambahan berat badan yang lebih baik dibandingkan dengan
jerami padi tanpa penambahan urea.

Amoniasi merupakan suatu cara pengolahan jerami padi secara kimiawi
dengan menggunakan gas amonia. Namun karena pengadaan gas amonia mahal
sehingga dicarilah sumber gas amonia yang murah dan mudah didapat. Salah stau
diantaranya adalah dengan menggunakan urea CO(NH2)2. Urea merupakan
senyawa kimia yang mengandung lebih kurang 45 % unsur nitrogen (Komar,
1984).

Beberapa manfaat dari amoniasi yaitu memperkaya kandungan protein dua
sampai empat kali lipat dari kandungan protein semula, meningkatkan daya cerna,
meningkatkan kuantitas konsumsi pakan. Dalam proses amoniasi, amoniak akan
berperan untuk menghidrolisa ikatan lignin-selulosa, menghancurkan ikatan

hemiselulosa, memuaikan atau mengembangkan serat selulosa sehingga



memudahkan penetrasi enzim selulosa. serta meningkatkan kadar nitrogen
sehingga kandungan protein kasar juga meningkat (Komar, 1984). Seperti
diketahui bahwa jerami padi yang rendah kandungan nitrogen, sehingga dengan
penggunaan urea dalam amoniasi dapat memperbaiki kandungan nitrogen jerami
padi yang sekaligus dapat meningkatkan konsumsi dan daya cernanya.
Peningkatan kadar nitrogen dimungkinkan karena urea merupakan sumber amonia
(NH4), maka terjadi proses hidrolisa yang selanjutnya dengan enzim urease, urea

dapat terurai menjadi ammonia dan CO2 (Ibrahim dan Schiere, 1989).

2.4 Sapi Bali

Sapi Bali (Bos Sondaicus) adalah sapi asli Indonesia hasil penji‘x.lakan
(domestikasi) banteng liar. Para ahli meyakini bahwa penjinakan tersebut telah
dilakukan sejak akhir abad ke 19 di Bali sehingga sapi jenis ini dinamakan sapi
bali. Bangsa sapi bali memiliki klasifikasi taksonomi menurut (Williamson dan
Payne, 1993) sebagai berikut ; Phylum : Chordata, Sub-phylum : Vertebrata,
Class : Mamalia, Ordo : Artiodactyla, Sub-ordo : Ruminantia, Family : Bovidae,
Genus : Bos, Species : Bos sondaicus.

Ciri-ciri sapi bali yaitu berukuran sedang, dadanya dalam, tidak berpunuk,
kulitnya berwarna merah bata, cermin hidung, kuku dan bulu ujung ekornya
berwarna hitam, kaki-kakinya ramping pada bagian bawah persendian karpal dan
tarsal berwarna putih. Kulit berwarna putih juga ditemukan pada bagian pantatnya
dan pada paha bagian dalam kulit berwarna putih tersebut berbentuk oval (white
mirror). Pada punggungnya selalu ditemukan bulu hitam membentuk garis (garis

belut) memanjang dari gumba hingga pangkal ekor. Sapi bali jantan berwama
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lebih gelap bila dibandingkan dengan sapi bali betina. Warna bulu sapi bali jantan
biasanya berubah dari merah bata menjadi coklat tua atau hitam legam setelah
sapi itu mencapai dewasa kelamin (Anonim, 2012 ). Sapi bali jantan bertanduk
dan berbulu warna hitam kecuali kaki dan pantat. Berat sapi bali dewasa berkisar
350 hingga 450 kg, dan tinggi badannya 130 sampai 140 cm. Sapi bali betina juga
bertanduk dan berbulu warna merah bata kecuali bagian kaki dan pantat.
Dibandingkan dengan sapi bali jantan, sapi bali betina relatif lebih kecil dan berat
badannya sekitar 250 hingga 350 kg (Darmaja, 1980).

2.5 Sapi Pesisir

Menurut Abbas dkk., (2005) sapi Pesisir berasal dari keturunan sapi Zebu
dan banteng yang telah dijinakkan memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil (small
is beautiful) dengan warna yang beragam. Ada yang putih, coklat, hitam, dan atau
kombinasi warna-warna tersebut. Sapi ini banyak terdapat di Kabupaten Pesisir
Selatan, Kabupaten Padang Pariaman dan di Daerah Pesisir Barat Pulau Sumatera.

Ciri-cin sapi jantan dewasa umur 4-6 tahun memiliki bobot badan 186 kg
dengan tinggi 99 cm, sapi muda umur 1.5-2.5 tahun hanya bertumbuh 20
gr/ekor/hari, Induk muda umur 3-4 tahun bertumbuh sebesar 140-225 gr/ekor/
hari, Warna bulu pola tunggal terdiri atas lima warmna utama, yaitu merah bata
(34.35%), kuning (25.51%), coklat (19.96%), hitam (10.91%) dan putih (9.26%),
warna merah bata dominan dan derajat heterozigositasnya tinggi, tanduk pendek
dan mengarah keluar seperti tanduk kambing. Sapi jantan memiliki kepala
pendek, leher pendek dan besar, belakang leher lebar, punuk besar, ukuran tubuh

pendek, membulat sedangkan sapi betina memiliki kepala agak panjang, tipis



pendek, membulat sedangkan sapi betina memiliki kepala agak panjang, tipis
kemudian miring. pendek. tanduk kecil dan mengarah keluar (Mariani, 2013).

Umur bunting pertama 30 bulan dan umur beranak pertama 40 bulan.
Daya tahan hidup tinggi, mampu mengkonsumsi serat kasar tinggi, bisa bertahan
hidup dengan nutrisi kurang, beradaptasi dengan lingkungan tropis, tahan terhadap
penyakit tropis dan temperamen jinak sehingga lebih mudah dikendalikan dalam
pemeliharaan (Suharyanto, 2012).

2.6 Sapi Peranakan Simental

Sapi Peranakan Simental berasal dari Switzerland. Sapi ini memiliki ciri-
ciri yaitu ukuran tubuh besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak di
bawah kulit rendah, warna bulu pada umumnya krem agak coklat atau sedikit
merah, muka, keempat kaki dari lutut, dan ujung ekor berwarna putih. Ukuran
tanduk kecil, bobot sapi betina mencapai 800 kg, dan jantan 1.150 kg (Sugeng,
1998). Menurut Susilorini (2008) sapi Peranakan Simental mempunyai sifat jinak,
tenang, dan mudah dikendalikan.
2.7 Kecernaan Dengan Metode In-Vivo

Kecernaan adalah bagian nutrisi pakan yang tidak disekresikan dalam
feses. Kecernaan merupakan ukuran tinggi rendahnya kualitas suatu bahan pakan
karena umumnya bahan pakan dan kandungan bahan pakan dengan kandungan
zat-zat makanan akan tinggi nilai nutrisinya.

Kecernaan In vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrient
menggunakan hewan percobaan dengan analisis nutrient pakan dan feses (Tillman

dkk., 2001). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan atau nilai
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cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrient dari suatu
bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencermaan. Daya cerna
merupakan persentse nutrient yang diserap dalam saluran pencermaan yang
hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient yang
dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses. Metode /n-vivo
digunakan untuk mengetahui pencernaan bahan pakan yang terjadi di dalam
seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan yang diperoleh

mendekati nilai sebenarnya.

Perhitungan kecernaan bahan pakan menurut Church dan Pond (1988)

adalah sebagai berikut:

zat yang dikonsumsi — zat dalam feses
zat yang dikonsumsi

x 100 %

Koefisien cerna =

2.8 Kecernaan Serat Kasar (SK)

Serat kasar terdin dari selulosa, hemiselulosa dan lignin (Tillman dkk.,
1989). Bagi hewan ruminansia, selulosa merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme dalam rumen dan sebagai bahan pengisi rumen, sedangkan bagi
hewan-hewan monogastrik selulosa adalah komponen yang tidak dapat dicerna.
Meskipun bagi hewan non-ruminansia selulosa tidak memiliki peran spesifik,
namun keberadaannya penting dalam meningkatkan gerak peristaltik. Setiap
pertambahan 1% serat kasar dalam tanaman menyebabkan penurunan daya cerna
bahan organiknya sekitar 0,7-1,0 unit pada ruminansia (Tillman dkk., 1989).

Jumlah persentase serat kasar akan mempengaruhi daya cerna bahan
makanan dimana serat kasar yang tinggi akan menurunkan kecernaan dan laju

degradasi zat makanan (Parakkasi, 1975). Hal ini disebabkan untuk mencerna
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serat kasar secara efisien mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang
cukup dari makanan yang masuk ke dalam rumen. Tingginya serat kasar dalam
rumen ransum cenderung mengurangi daya cema protein. Jika peningkatan
protein dalam ransum disertai peningkatan serat kasar didapatkan terjadi sedikit
perubahan daya cera protein, akan tetapi bila serat kasar dikurangi dan protein di
tingkatkan maka daya cerna protein akan meningkatkan pula ( Crampton dan
Harris, 1969).

Mc.Donald (1966) menyatakan bahwa persentase serat kasar
mempengaruhi daya cema zat makanan. Serat kasar yang tinggi akan menurunkan
kecernaan bahan kering, protein kasar dan energi. Sebab untuk mencerna serat
kasar secara efisien, mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup
dari makanan yang masuk ke dalam rumen.

2.9 Konsumsi dan Kecernaan Lemak Kasar (LK)

Konsumsi merupakan faktor esensial yang merupakan dasar untuk
menentukan produksi temmak. Menurut Parakkasi (1998), tingkat konsumsi
dipengaruhi oleh ternak itu sendiri, pakan yang diberikan serta lingkungan tempat
ternak tersebut dipelihara. Jayanegara dkk. (2006) menjelaskan bahwa pemberian
konsentrat yang mengandung protein kasar yang tinggi akan mengaktifkan
mikrobia rumen sehingga meningkatkan jumlah bakteri proteolitik dan
mengakibatkan meningkatnya nilai kecernaan bahan organik. Lemak kasar
merupakan salah satu penyusun bahan organik suatu bahan pakan, sehingga
naiknya kecernaan bahan organik akan berbanding lurus dengan kenaikan

kecernaan lemak kasarnya. Kecernaan lemak kasar juga dipengaruhi oleh
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kecernaan serat kasar seperti vang dinyatakan Van Soest (1994) bahwa, lemak
kasar merupakan bagian dari isi sel tanaman dan sebagian juga terdeposisi pada
dinding sel sechingga kecernaan lemak kasar juga tergantung pada kecernaan serat
kasar.

Lemak merupakan suatu faktor penghambat degradasi zat makanan,
seperti yang dinyatakan oleh Ryanto (1989) bahwa kandungan lemak ransum
yang meningkat akan menyebabkan gangguan atau pemusnahan terhadap
aktivitas selulolitik mikroba rumen, akibatnya penurunan pada daya cerna serat
kasar. Gulati dkk. (2002) menyarankan pemberian lemak dalam ransum hanya
sebesar 3-4% dan Shirley (1986) menyatakan bahwa sapi potong bisa diberikan 3-
4% lemak dalam ransum dan bila diberikan lebih dari 5% akan menurunkan
penampilan ternak. Seperti halnya ternak ruminansia sebagai induk semang,
perkembangan mikroba dipengaruhi oleh kebutuhan hidup pokok dan suplay
substrat diatas hidup pokok. Zat makan yang dibutuhkan adalah protein,
karbohidrat, (sumber energi utama), vitamin dan mineral. Semua protein dan
karbohidrat akan difermentasikan oleh mikroba rumen untuk mendapatkan
sumber N dan energi bagi perkembangannya.

Menurut Sayuti (1989) lemak didalam rumen akan dihidrolisa oleh enzim
lipase yang dihasilkan mikroba rumen dan secara cepat akan terbentuk asam
lemak bebas dan gliserol dalam proses ini sangat tergantung pada jenis lemak

yang dihidrolisa. Proses liposis dalam rumen oleh mikroba rumen sebagai berikut
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Lemak liposis Glyserol + asam lemak
—_—

Gliserol fermentasi mikroba rumen Asam propionat + asam butirat + asam

succinat + H>O.
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BAB Iil
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

3.1.1 Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan adalah sapi induk sebanyak 12 ekor. Terdin dari
sapi Pesisir, sapi Bali dan sapi Simental yang masing-masing sebanyak 4
ekor.

3.1.2 Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan adalah kandang individu yang dilengkapi dengan
tempat makan dan tempat minum. Peralatan yang digunakan adalah
timbangan dengan kapasitas 500 kg, ember, skop, sapu lidi, karung, alat
penanpung urine untuk sapi induk, selang, botol penampungan urine, selang
untuk memandikan sapi, bross, kotak penampung feses, timbangan untuk
menimbang kotoran sapi, plastik, dan alat-alat laboratorium serta bahan-
bahan kimia yang digunakan untuk menganalisis sampel.

3.1.3 Ransum Percobaan

Ransum percobaan dalam penelitian ini tidak menggunakan hijauan
rumput tetapi jerami amoniasi. Komposisi jerami amoniasi dan kosentrat
dalam ransum perlakuan pada penelitian ini, adalah :

R1 : Jerami Amoniasi 28 %, Konsentrat 72 %
R2 : Jerami Amoniasi 22 %, Konsentrat 78 %
Kedua ransum perlakuan tersebut mempunyai kandungan protein dan

energi relatif sama (iso-protein dan iso energi). Adapun komposisi kimiawi
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bahan pakan yang dipakai dalam ransum perlakuan dapat dilihat pada tabel 1.
Sedangkan komposisi bahan pakan dan komposisi kimiawi penyusun ransum
perlakuan terlihat pada tabel 2.

Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan ransum perlakuan (%).

Pakan BK BO PK SK LK Abu  TDN
Jer.amoniasi 89,9 88,6 10,9 33,5 0,7 11,4 61.5
Dedak 89,9 89,7 13,0 8,3 8,6 10,3 66.8
Jagung 87,8 86,4 7,0 2,3 3.5 13,6 81.9
Bk.kel. 91,7 90,7 17,6 12,4 9,7 9,3 65.3
Mineral 100 - - - - 100 -

Sumber : Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Andalas (2012).

Tabel 2. Komposisi bahan pakan dan kimia penyusun ransum perlakuan

(%).

Pakan R1 R2
Jer.amoniasi 28,5 22,8
Dedak 23,5 480
Jagung 29,6 23,3
Bungkil kelapa 16,7 4.4
Mineral 1,7 1,5
Bahan kering 90,1 89,9
Bahan organic 87,1 874
Protein 11,2 11,1
Serat kasar 14,3 12,7
Lemak kasar 49 5,5
Abu 12,9 12,6
TDN 68,4 68,1

3.2. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial 2x3 diulang 2 kali, faktor A adalah ransum perlakuan
yaitu, R1 dan R2, faktor B adalah jenis sapi induk, yaitu sapi Bali (B), sapi Pesisir

(P) dan sapi Simental (S).
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Model matematis rancangan yang digunakan menurut Steel and Toirie
(1991) adalah: Yijk = u + Ai + Bj + (AB)ij + €ijk

Keterangan:

Yijk = Respon perecobaan karena pengaruh ke-i faktor A taraf ke-j faktor B

pada ulangan ke-k

u = Nilai rata-rata umum hasilpercobaan
Al = Pengaruh taraf ke-i faktor A
Bj = Pengaruh taraf ke-j faktor B

(AB)ij = Pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B
eijk = Pengaruh sisa dari perlakuan yang mendapat perlakuan taraf ke-i faktor

A dan taraf ke-j faktor B dengan ulangan ke-k

Tabel 3. Analisa keragaman rancangan acak kelompok (RAK)

Sumber ) F. Tabel
Keragaman DB K KT F Hitung 0.05 0.0l
Kelompok 1 JK P JK P/DB P KTK/KTS 439 8.75
Faktor A 1 JK A JK A/DB A KT A/KT S 5.99 13.75
Faktor B 2 JK B JK B/DB B KT B/KT S 5.14 10.92
L‘:‘frgks' 2 JKAB JKAB/DBAB KTABKTS 5.14 10.92
Sisa 5 JKS JK S/DB S
Total 11 JKT
Ket: P = kelompok DB = derajat bebas

A = faktor A JK = jumlah kuadrat

B = faktor B KT = kuadrat tengah

AB = faktor AB

S = sisa

3.3 Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:
I. Konsumsi LK.

2. Kecernaan SK.



3. Kecernaan LK.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Jerami Padi Amoniasi

Cara pembuatan jerami padi amoniasi berdasarkan metoda menurut Komar
(1984) yang dimodifikasi Warly dkk (1997), yaitu amoniasi menggunakan
urea tetapi untuk mempercepat proses pembuatannya menggunakan kotoran
ayam (15%/Kg berat kering jerami) sebagai sumber urease. Dengan demikian
proses pemeramannya dapat dipercepat waktunya yakni menjadi 5-7 hari.
Pembuatannya yaitu jerami padi yang mempunyai bahan kering (BK) kurang
lebih 70% dimasukkan ke dalam silo (polongan) secara bertahap, Kemudian
dicampur kotoran ayam dengan dosis seperti tersebut diatas, dipadatkan
sambil disiram larutan urea (4% N Urea’kg BK jerami). Begitu seterusnya
sampai silo terisi penuh. Setelah silo terisi penuh/padat kemudian permukaan
yang terbuka diikat rapat dengan karet ban dan di simpan di tempat yang aman
dari gangguan kebocoran selama 5-7 hari. Setelah diperam jerami dikeluarkan
dan diangin-anginkan, kemudian setelah kering jerami siap diberikan kepada
ternak.

3.5 Tahap Penelitian

3.5.1 Periode Adaptasi

Periode ini dilaksanakan selama 5 hari yang bertujuan untuk
menyesuaikan ternak terhadap kondisi lingkungan yang baru dan adaptasi

dengan ransum perlakuan yang akan di berikan.



3.5.2 Periode Observasi Kecnsumsi Makanan

Periode ini dilaksanakan selama 21 hari yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ransum perlakuan terhadap konsumsi makanan sebelum periode
kolekting.
3.5.3 Periode Kolekting

Periode ini merupakan lanjutan dari periode sebelumnya, periode ini
mencatat sejauh mana pengaruh ransum perlakuan tersebut terhadap ternak,
berlangsung selama 5 hari. Penentuan daya cerma ransum perlakuan
digunakan metoda koleksi total (Tillman dkk, 1991). Pada periode ini di
hitung jumlah ransum yang dikonsumsi dan jumlah feses yang dikeluarkan
setiap hari. Pengambilan contoh feses 10 % dari total feses perhari. Feses
tersebut disimpan dalam kotak untuk di jemur di bawah sinar matahari dan
selanjutnya dimasukan dalam oven pada suhu 60°C selama 48 jam. Setelah itu
sampel feses digiling dan sampel disimpan dalam lemari es sampai dilakukan
analisa proksimat.
3.5.4 Prameter Konsumsi dan Kecernaan

1. Konsumsi LK

Adapun perhitungan kecernaan LK adalah sebagai berikut:

Konsumsi LK

= Jumlah konsumsi J4A x %BK x %LK + Jumlah konsumsi konsentrat x %BK x

%LK
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2. Kecernaan SK
Perhitungan kecernaan LK adalah sebagai berikut:
% KC SK

_ (Berat konsumsi x BK x SK) — (Berat total feces x BK x SK)
B Berat konsumsi x BK x SK

x100%

3. Kecernaan LK
Perhitungan kecernaan LK adalah sebagai berikut:
% KC LK

_ (Berat konsumsi x BK x LK) — (Berat total feces x BK x LK)
B Berat konsumsi x BK x LK

x100%

3.6 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang sapi UPT (Unit Pelaksanaan
Teknis) dan Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas

Andalas, yaitu bulan April 2013 sampai bulan Maret 2015.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konsumsi Lemak Kashr (LK)

Konsumsi LK yang didapat selama penelitian untuk kombinasi perlakuan

dapat dilhat pada tabel 4 berikut ini :

Table 4. Rataan konsumsi lemuk kasar ransum kombinasi perlakuan (kg).

FAKTOR A — FAKTOR B ; Rataan SE
Pesisir Bali Simental
R1 0.121 0.115 0.208 0.148
R2 0.165 0.167 0.232 0.188
Rataan 0.143 0.141 0.220 0.024

Keterangan : Hasil menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0.05)

Pada tabel 4 terlihat bahwa pengaruh interaksi kedua faktor terhadap
konsumsi LK adalah tidak nyata (P>0,05) demikian pula faktor ransum (R)
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi LK. Berbeda tidak nyatanya
antara kedua ransum perlakuan konsumsi LK dapat disebabkan kandungan protein
dan energi relatif sama (tabel 2), sesuai yang dikemukakan oleh Van Soes (1982)
bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, bentuk fisik, komposisi
kimia, jumlah kalori dan ukuran partikel. Meskipun demikian Rl cenderung
mengkonsumsi LK lebih rendah (0.148kg) dibandingkan R2 (0.188kg). Hal ini
terutama dapat disebabkan kandungan LK R1 (4.9) lebih kecil dibandingkan LK
R2 (5.5) (tabel 2).

Sementara faktor bangsa sapi induk juga berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhdap konsumsi LK. Meskipun demikian sapi simental cenderung lebih tinggi
(0.220kg) mengkonsumsi LK dibandingakan sapi pesisir (0.143kg) dan sapi bali

(0.142kg). Tingginya konsumsi LK pada sapi simental dapat disebabkan oleh



tingginya mengkonsumsi BK makanan sesuai dengan laporan Hermon dkk
(2013), bahwa sapi simental tertinggi mengkonsumsi BK dibandingkan sapi bali
dan sapi pesisir. Tingginya konsumsi BK pada sapi simental disebabkan oleh
bobot badannya yang lebih besar dari kedua bangsa lainnya, sesuai dengan
pernyataan Parakkasi (1982) menyatakan bahwa tingkat konsumsi BK ruminansia
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor hewan yang meliputi berat
badan, umur serta kondisi stres yang disebabkan oleh kondisi lingkungan dan
faktor makanan seperti sifat fisik dan komposisi kimia dari bahan makanan.

4.2 Kecernaa Serat Kasar (SK)

Kecernaan SK yang didapat selama penelitian untuk kombinasi perlakuan

dapat dilhat pada tabel 5 berikut ini :

Tabel 5. Rataan kecernaan serat kasar ransum kombinasi perlakuan (%).

Faktor A — Faktm: B - Rataan SE
Pesisir Bali Simental
R1 61.150 34.610 52.830 49.530A
R2 22.990 13.745 16.195 17.642B
Rataan 42.067a  24.177b  34.512ab 3.905

Keterangan : Huruf yang Dberbeda pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Pada tabel 5 terlihat bahwa pengaruh interaksi kedua faktor terhadap
kecernaan SK adalah tidak nyata (P>0,05). Faktor ransum (R) dan faktor bangsa .
sapi induk berpengaruh nyata (P<0,05) terhdap konsumsi SK. Berbeda nyatanya
antara kedua ransum perlakuan kecemmaan SK dapat disebabkan kandungan LK
R1 (4,9%) lebih rendah dibandingan LK R2 (5,5%) (tabel 2). Shirley (1986)
menyatakan bahwa sapi potong bisa diberikan 3-4% lemak dalam ransum dan bila

diberikan lebih dari 5% akan menurunkan penampilan ternak.



Dalam hal ini hubungannya SK dengan tingginya kadar lemak makanan
yaitu :

1. Secara fistk akan menghalangi penetrasi enzim selulase dari pada bakteri
selulolitik terhadap penctrasi ke partikel ingesti dalam rumen (fhysical
coating).

2. Kondisi ini akan menyelimuti bakteri atau mikroba rumen sehingga akan
mengganggu bahkan banyak mikroba yang tidak dapat bertahan hidup.
Kecernaan SK pada bangsa sapi induk pesisir nyata lebih tinggi (42.067%)

dibandingkan sapi bali (24.177%) dan berbeda tidak nyata (P>0.05) dengan sapi
simental (34.512%). Hal ini dapat terjadi karena sapi pesisir memiliki mikroba
selulolitik/hemiselulolitik yang lebih baik di dalam rumen unuk memecah serat
menjadi nutrien yang diserap oleh tubuh dibandingkan kedua bangsa sapi induk
lainnya, sesuai dengan pemnyataan Kuswandi (1993) menyatakan bahwa
kecernaan serat kasar pakan sangat ditentukan oleh aktivitas mikroba rumen, dan
bakteri selulolitik merupakan kelompok bakteri pencerna serat. Lebih lanjut
Maynard dkk (2005) melaporkan bahwa daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain kadar serat dalam pakan, komposisi penyusun serat
kasar dan aktivitas mikroorganisme. Hermon dkk (2013) melaporkan bahwa sapi
pesisir lebih efisien mensintesis protein mikroba rumen dibandingkan sapi bali
dan sapi simental. Dengan demikian perkembangan mikroba rumen termasuk
bakteri selulolitik/hemiselulolitik lebih tinggi pada sapi pesisir dibandingkan

kedua sapi tersebut.



4.3 Kecernaan Lemak Kasar (LK)

Kecernaan LK yang didapat selama penelitian untuk kombinasi perlakuan

dapat dilhat pada table 6 berikut ini :

Tabel 6. Rataan kecernaan lemak kasar ransum kombinasi perlakuan (%).

Faktor A - Fakton-‘ B Rataan SE
Pesisir Bali Simental
R1 85.622 81.601 84.244 83.822A
R2 77.231 83.201 75.289 78.574B
Rataan 81.426 82.401 79.767 1.760

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05).

Pada tabel 6 terlihat bahwa tidak terjadi interaksi antara kedua faktor
secara nyata (P>0,05). Faktor ransum berpengaruh nyata (P<0,0§) terhadap
kecernaan LK. Kecemaan LK RI1 nyata (P<0,05) lebih tinggi (83.822%)
dibandingkan kecernaan LK R2 (78.754%). Kecernaan lemak kasar juga
dipengaruhi oleh kecernaan serat kasar seperti yang dinyatakan Van Soest (1994)
bahwa, lemak kasar merupakan bagian dari isi sel tanaman dan sebagian juga
terdeposisi pada dinding sel sehingga kecernaan lemak kasar juga tergantung pada
kecernaan serat kasar, hal ini sesuai dengan kecernaan serat kasar pada penelitian
ini yang juga menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0.05). Meskipun
kandungan SK R lebih tinggi (14,3%) dibandingkan SK R2 (12,7%) (tabel 2) R1
mempunyai kecernaan LK lebih tinggi dibandingkan R2. Hal ini menunjukkan
bahwa SK yang tinggi pada Rl tidak menurunkan kecernaan nutrisi atau
kecernaan LK akibat SK yang terutama berasal dari jerami padi telah rusak ikatan

lignoselulosa dan hemiselulosa oleh proses amoniasi.



Sementara taktor bangsa sapi induk berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap kecernaan LK. Meskipun demikian sapi bali cenderung lebih tinggi
(82.401%) mencerna LK dibandingkan sapi simental (79.767%) dan sapi pesisir
(81.426%). Sebagaimana yang diutarakan di atas bahwa kecernaan SK pada sapi
pesisir adalah tinggi (tabel 5). Hal ini dapat penyebab alasan tinggi pula kecernaan
LK pada sapi pesisir dibandingkan simental. Sesuai dengan pendapat Van Soest

(1994) bahwa kecernaan LK tergantung kecernaan SK.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan jerami amoniasi dalam ransum
sapi induk dapat dipakai sebanyak 28% dalam ransum sapi induk sebagai
pengganti hijauan, dan sapi simental menunjukkan penampilan terbaik pada

konsumsi LK, sapi bali pada kecernaan LK dan pesisir pada kecernaan SK.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk daerah yang kekurangan
hijauan untuk pakan ternak ruminansia bisa memakai jerami amoniasi sebagai

ransum alternatif yaitu dapat diberikan sampai 28%.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Bahan Penyusun Ransum

Laboratorium Nutrisi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas

Kepada Yth

Sdr : M. Aliman Muharram P
BP : 0810612220

Jurusan : Ilmu Peternakan

Menerangkan bahwa hasil analisis kimia bahan penyusun ransum

Analisa Proksimat adalah sebagai berikut:

Komposisi kimia %
Bahan pakan

BK BO SK PK Lemak Abu TDN
JA 88.9 88,6 335 10,9 0,7 11.4 61.5
Dedak 89,9 89,7 8.3 13,0 8.6 | 10,3 66,8
Jagung 87.8 86.4 2.3 7,7 3,5 13,6 81,9
Bungkil keiapa 91,7 90,7 124 | 176 9,7 9.3 65,3

Mineral 100 - E - - 100 -

Dibantu oleh PLP Laboratorium Nulrisi <epalg'Lab.-Nu iri-si'i;ﬁ(hnlinansia
Ruminansia : R

Jasma Prﬁ L, Dr IrM rd lauZam MS.
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Lampirar: 2. Analisis Feses

%} Laboratorium Nutrisi Ruminansia
22l Fakultas Peternakan Universitas Andalas
" Kampus Limau manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang 25163 email

: faterna(@unand.ac.id

2 ER
Kepada Yth

Sdr : M.Aliman Muharram P
BP : 0810612220

Jurusan : lmu Peternakan

Menerangkan bahwa hasil analisis kimia feses.

Analisa sampel feses adalah sebagai berikut:

Analisis sample feses

| Kode BK (%) SK(%) LK (%) BO (%) Abu (%)
| R2-Bl 11,62 33,31 4,87 81,19 18,80
. R2-B2 1422 30,96 4,80 79,45 20,54
' RI-B3 12,18 36,20 5,29 79,97 20,01
' R1-B4 11,46 31,93 4,60 82,73 17,25
- RI1-PI 15.70 26,31 5,53 77,98 20,00
_RI-P2 13,85 29,56 3,00 81,39 18,59
R2-P3 10,14 31,43 5,84 79,84 20,15
R2-P4 14,49 31,56 5,02 79,88 20,11
R1-Sl 11,64 31,03 6,13 82,43 17,55
R2-S2 11,42 21,12 6,12 81,65 18,34
R2-S3 1327 32,45 6,48 79,79 20,20
R1-S4 10,43 30,38 6,24 81,29 18,07
Padang,
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LAMPIRAN

Lampiran 3. Uji statistik pengaruh ransum perlakuan terhadap konsumsi
Lemak Kasar (Kg)

Rataan konsumsi LK untuk masing-masing perlakuan (Kg/Ekor/Hari)

Faktor A Kelompok — Faktf)r B - Total Rataan
Pesisir  Bali Simental
RI | 0.1123 0.1158 0.1344 0.3625 0.1208
2 0.128%8 0.1141 0.2819 0.5248 0.1749
Jumlah 0.2411 0.2299 04163 0.8873 0.2957
Rataan 0.1205 0.1149  0.2081 0.4435 0.1478
R2 1 0.1599 0.1844  0.2479 0.5922 0.1974
2 0.1709 0.1501 0.2168 0.5378 0.1792
Jumlah 0.3308 0.3345  0.4647 1.13 0.3766
Rataan 0.1654 0.1672  0.2323 0.5649 0.1883
Total 0.5719 0.5644 0.881 2.0173 0.6724
Rataan 0.1429 0.1409  0.2202 0.5041
Tabel dua arah
Faktor A Faktor B Kelompok
Pesisir 0.1123 0.1288
R1 Bali 0.1158 0.1142
Simental 0.1344 0.2819
JUMLAH 0.3625 0.5248
Pesisir 0.1599 0.1709
R2 Bali 0.1844 0.1501
Simental 0.2479 0.2168
JUMLAH 0.5922 0.5378
TOTAL 0.9547 1.0626
Perhitungan statistik :
(2.0173)2
FK = ————=0.33912494
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JKP

_ (0.2411)? + (0.2299)? + (0.4163)? + (0.3308)2 + (0.345)% + (0.4647)2
- 2

— FK=0.02165201

\ _ (08873)% + (113)*

J z — FK =0.00490861

_ (0.5719)% + (0.5644)° + (0.881)?
B 4

— FK = 0.01631955

JKB

JK AB = JKP — JKA — JKB = 0.00042385

— FK = 0.0009703

(0.9547)? + (1.0626)>
K= z

JKT = (0.1123)2 + (0.1288)% + (0.1158)2 + (0.1141)% + (0.1344)?
+ (0.2819)% + (0.1599)2 + (0.1709)? + (0.1844)2 + (0.1501)?

+ (0.2479)2 + (0.2168)% — FK = 0.03380005

JKS =JKT-JKP - JKK=0.01117774

Tabel analisa ragam konsumsi Lemak Kasar

Sumber . F. Tabel

Keragaman DB JK KT F Hitung 005 001
Kelompok | 0.0216520 0.0216520 9.6855289 ** 439  8.75
Faktor A ] 0.0049086 0.0049086 2.1957503ns 5.99 13.75
Faktor B 2 0.0163195 0.0081597 3.6500558ns 5.14 10.92
X’t:rgks' 2 0.0004238 0.0002119 0.0947886ns 5.14 10.92
Sisa 5 00111777 0.0022355
Total 11 0.03380005
Keterrangan - s = berbeda tidak nyata (P>0,05)

** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
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Standar EROR

KTS
SE= |—
r

0.0022355
E= — - 0.02364
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Lampiran 4. Uji statistik pengaruh ransum perlakuan terhadap kecernaan
Serat Kasar (%)

Rataan kecernan SK untuk masing-masing perlakuan (%)

Faktor B

Faktor A Kelompok — - - Total Rataan
Pesisir  Bali  Simental

Rl ] 65.09 42.16 49.97 157.22 52.4066

2 57.21 27.06 55.69 139.96 46.6533

Jumlah 1223 69.22 105.66 297.18 99.06

Rataan 61.15  34.6) 52.83 148.59 49.53

! 26.51 6.36 13.79 46.66 15.5533

R2
2 19.46  21.13 18.60 59.19 19.73

Jumlah 4597 2749 23.39 105.85 35.2833

Rataan 22,985 13.745  16.195 52.925 17.6416

Total 168.27  96.71 138.05 403.03 134.3433

Rataan 42.067 24.177 34.5125 100.7575

Tabel dua arah

Faktor A Faktor B " Kelompok 5
Pesisir 65.09 57.21
R1 Bali 42.16 27.06
Simental 49.97 55.69
JUMLAH 157.22 139.96
Pesisir 26.51 16.46
R2 Bali 6.36 21.13
Simental 13.79 18.60
JUMLAH 46.66 59.19
TOTAL 203.88 199.15
Perhitungan statistik :
(403.03)2
K=——"—=13536.0984
12
JKP = (122.3)2 + (69.22)2 + (105.66)2 + (45.97)2 + (27.49)2 + (32.39)2

2

— FK = 3879.2952
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(297.18)% + (105.85)?
— FK = 3050.5974

JKA =

6
168.27)% + (96.71)% + (138.05)2
] B=( )"+ ( 4) ( )—FK=645.2565
JKAB = JKP — JKA — JKB = 183.4413
(203,88)% + (199.15)?
JKK = — FK = 1.865

6
JKT = (65.09)2 + (57.21)2 + (42.16)? + (27.06)2 + (49.97)? + (55.69)2
+(26.51)% + (19.46)2 + (6.36)% + (21.13)2 + (13.79)2

+ (18.60)2 — FK = 4186.2023

JKS  =JKT - JKP — JKK = 305.0423

Tabel analisa ragam kecernaan Serat Kasar

Sumber . F. Tabel
Keragaman K KT F Hitung 0.05 0.01

Kelompok 1 38792952 3879.2952 63.5861843 ** 439 8.75
Faktor A 1 3050.5974 3050.5974 50.0028584 ** 599 13.75
Faktor B 2 645.2565 322.62825 5.2882543 *  5.14 10.92
g“frgks' 2 1834413 9172065 1.5034087 ns 5.14  10.92
Sisa 5 305.0423 61.00846

Total 11 4186.2023

Keterrangan :ns= berbeda tidak nyata (P>0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
* = berbeda nyata (P<0,05)
Uji lanjut dengan DMRT

KTS
SE= |—
r

61.00846
E= — = 3.90539
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Tabel SSR 5% dan 1% untuk perlakuan 2.3

P SSR 5% SSR1% | LSR5% LSR 1%
2 3.01 4.17 10.7310173 14.8665588
3 3.16 437 11.2657856 15.5795832

Tabel selisih rataan nilai perlakuan dibandingkan dengan LSR

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
RI1-R2 31.8884 11.2657856 15.5795832 ok
P-S 7.5553 10.7310173 14.8665588 ns
P-B 17.89 11.2657856 15.5795832 *ok
S-B 10.335 10.7310173 14.8665588 ns
Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
Tabel rataan perlakuan
Faktor A Faktor B Rataan SE
Pesisir Bali Simental
R1 61.15 34.61 52.83 49.53A
R2 22.985 13.745 16.195 17.6416B
Rataan  42.0675a  24.1775b  34.5125ab 3.90539
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_(502.935)? + (471.4427)?
- 6

JKA — FK = 82.5082
_ (325.7053)2 + (329.6053)? + (319.0671)?

7 — FK=14.194

JKB

JKAB = JKP — JKA — JKB = 70.6585

_ (477.611)? + (496.7667)
- 6

JKK —FK = 30.5783

JKT = (79.1629)2 + (92.0807)? + (81.5198)2 + (81.6827)2 + (82.2172)?
+ (86.2717)% + (77.0481)? + (0.77.4136)? + (82.5921)2
+(183.8107)2 + (75.0709)2 + (75.5073)% — FK = 259.933

JKS =JKT-JKP — JKK =61.9937

Tabel analisa ragam kecernaan Lemak Kasar

Sumber . F. Tabel
Keragaman JK KT F Hitung 005 001

Kelompok 1 167361  167.361  13.498227** 439  8.75
Faktor A | 825085  82.5085  6.6545875* 599 13.75
Faktor B 2 14.194 7097  05723969ns  5.14  10.92
K":rgks‘ 2 706585 3532925 2.8494226ns S5.14  10.92
Sisa 5 619937  12.39874

Total 11 259.933

Keterrangan NS = berbeda tidak nyata (P>0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
* = berbeda nyata (P<0,05)

Uji lanjut dengan DMRT

KTS
SE= |—
r

12.39874
E= — - 1.76059
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Tabel SSR 5% dan 1% untuk perlakuan 2.3

P| SSR5% SSR 1% LSR 5% LSR 1%
2 3.0 4.17 4.83763281 6.70196971
3 3.16 437 5.07871086 7.0234071

Tabel selisih rataan nilai perlakuan dibandingkan dengan LSR

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
RI-R2 5.2487 5.07871086 7.0234071 *
Keterangan : * = berbeda nyata (P<0.05)
Tabel rataan perlakuan
Faktor A Faktor B Rataan SE
Pesisir Bali Simental
R1 85.6218 81.6012 84.2444 83.8224A
R2 77.2308 83.2014 75.2891 78.5737B
Rataan 81.4263 82.4013 79.7667 1.76059




